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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh kompetensi, 

independensi dan tekanan waktu auditor terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan (fraud) dengan skeptisme professional auditor sebagai 

variabel intervening. Penelitian ini dilakukan pada auditor yang bekerja pada 46 

Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Surabaya. Namun Kantor Akuntan 

Publik (KAP) yang bersedia menerima instrument penelitian hanya 11 KAP 

dengan jumlah responden sebanyak 52 auditor. Instrument penelitian yang 

dibagikan pada responden berisi tentang penrnyataan-pernyataan terkait variabel 

dalam penelitian yang diberi skor antara 1-5. Berdasarkan hasil analisis data dan 

pengujian hipotesis beserta pembahasannya dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan nilai kompetensi terhadap 

kemampuan auditor mendeteksi kecurangan memiliki T Statistic sebesar 

1.956767. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara 

Kompetensi dengan Kemampuan auditor mendeteksi kecurangan karena nilai 

T statistic yang dihasilkan < 1.96. 

2. Independensi terhadap kemampuan auditor mendeteksi kecurangan memiliki 

T Statistic sebesar 0.943252. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 
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pengaruh antara Independensi dengan Kemampuan auditor mendeteksi 

kecurangan karena nilai T statistic yang dihasilkan < 1.96. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan nilai tekanan waktu terhadap 

kemampuan auditor mendeteksi kecurangan memiliki T Statistic sebesar 

1.345117. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara 

tekanan waktu dengan Kemampuan auditor mendeteksi kecurangan karena 

nilai T statistic yang dihasilkan < 1.96. 

4. Kompetensi auditor berpengaruh terhadap kemampuan auditor mendeteksi 

kecurangan (fraud) melalui skeptisme professional auditor. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai T sebesar 2.19963 yang lebih besar dari 1.96 sehingga berarti 

bahwa parameter mediasi tersebut signifikan. Maka dengan demikian model 

pengaruh tidak langsung dari variabel kompetensi terhadap kemampuan 

auditor mendeteksi kecurangan ada pengaruh tidak langsung dari skeptisme 

profesional. 

5. Independensi auditor berpengaruh terhadap kemampuan auditor mendeteksi 

kecurangan (fraud) melalui skeptisme professional auditor. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan nilai T sebesar 1.978 yang lebih besar dari 1.96 sehingga 

berarti bahwa parameter mediasi tersebut signifikan. Maka dengan demikian 

model pengaruh tidak langsung dari variabel independensi terhadap 

kemampuan auditor mendeteksi kecurangan ada pengaruh tidak langsung dari 

skeptisme profesional. 

6. Tekanan waktu berpengaruh terhadap kemampuan auditor mendeteksi 

kecurangan (fraud) melalui skeptisme professional auditor. Hal ini dapat 
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dibuktikan dengan nilai T sebesar 2.8622 yang lebih besar dari 1.96 sehingga 

berarti bahwa parameter mediasi tersebut signifikan. Maka dengan demikian 

model pengaruh tidak langsung dari variabel tekanan waktu terhadap 

kemampuan auditor mendeteksi kecurangan ada pengaruh tidak langsung dari 

skeptisme profesional. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan-keterbatasan dialami oleh peneliti dalam 

penelitian ini yang diharapkan dapat menjadi arahan dan acuan bagi peneliti 

selanjutnya untuk membuat penelitian yang lebih baik yang berkeinginan untuk 

melakukan penelitian dengan topik yang sama. Keterbatasan-keterbatasan itu 

antara lain: 

1. Kurangnya sampel atau jumlah responden yang diperoleh peneliti dikarenakan 

banyaknya auditor yang sedang melakukan pelatihan dan penugasan diluar 

kantor sehingga sampai batas waktu pengambilan kuesioner auditor yang 

bersangkutan belum berada dikantor. 

2. Penelitian ini tidak menggunakan wawancara sebagai metode pengumpulan 

data, sehingga jawaban reponden pada kuesioner belum bisa dianalisis lebih 

kompleks. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian diatas, maka saran yang 

dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat membedakan jawaban antara 

responden auditor senior dan junior sehingga dapat diketahui perbedaan hasil 

diantara keduanya. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan bisa menambah variabel-variabel yang diduga 

mempengaruhi skeptisme professional dan kemampuan auditor mendeteksi 

kecurangan misalnya etika audit dan profesionalisme auditor. 

3. Bagi auditor, diharapkan penelitian ini mampu meningkatkan rasa tanggung 

jawab auditor dalam mendeteksi kecurangan dengan meningkatkan kopetensi 

yang dimilikinya serta menjaga sikap independenya. 
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